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ABSTRAK 

 

Lumy, Josephine Tiffany, 2022. Studi Perbandingan Pemahaman Kalimat Syahadat 

dengan Pengakuan Iman Rasuli dan Implikasinya bagi Orang Kristen. Skripsi, 

Program studi: Sarjana Teologi, Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, 

Malang. Pembimbing: Rahmiati Tanudjaja, D.Miss. Hal. xi, 96. 
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Pengakuan Iman atau kredo merupakan suatu hal yang krusial bagi sebuah 

kepercayaan. Sebuah kredo seharusnya menjadi landasan seseorang memercayai 

sesuatu, dalam hal ini tentang Tuhan sebagai Pencipta. Dalam agama Islam dan 

Kristen, masing-masing memiliki kredo iman dengan pemahamannya masing-masing. 

Kredo iman agama Islam ialah Kalimat Syahadat, sedangkan agama Kristen ialah 

Pengakuan Iman Rasuli.  

Yang seringkali luput dari perhatian kita sebagai orang percaya ialah, makna 

dan pemahaman yang sebenarnya dari sebuah pengakuan iman, Pengakuan Iman 

Rasuli. Pengakuan Iman Rasuli seringkali hanya dianggap sebagai pelengkap dalam 

sebuah liturgi ibadah, tanpa perlu dipahami makna yang sebenarnya terkandung 

dalam setiap butir-butirnya. Maka dari itu, dalam penulisan ini akan menyoroti secara 

khusus makna dan pemahaman dari Kalimat Syahadat dan Pengakuan Iman Rasuli 

sebagai sebuah kredo iman dan implikasinya bagi orang Kristen. 

Beberapa pertanyaan yang akan ditelusuri ialah apa makna yang terkandung 

dalam Kalimat Syahadat dan Pengakuan Iman Rasuli? Apakah persamaan dan 

perbedaan dari kedua kredo iman tersebut? Bagaimana seharusnya kehidupan seorang 

Kristen yang benar-benar menghidupi pengakuan imannya? 

Metode penelitian yang akan gunakan ialah penelitian kepustakaan. Bahan 

yang akan digunakan ialah literatur akademik seperti buku, jurnal untuk menjelaskan 

Kalimat Syahadat dan Pengakuan Iman Rasuli. Metodologi yang akan digunakan 

ialah deskripsi, analisis, dan perbandingan. Isi dari penelitian ini akan 

membandingkan makna yang terkandung dalam setiap poin dari dua pengakuan iman 

ini dan dilanjutkan dengan studi perbandingan logis untuk implikasinya bagi orang 

Kristen. 

Hasil akhir dari penelitian ialah bagaimana seharusnya seorang Kristen 

merespons pengakuan imannya, tidak hanya diucapkan saja tetapi benar-benar 

dimengerti dan dipahami sehingga dapat menjadi pedoman selama menjalani hidup di 

dunia serta dapat menjadi berkat dengan mempraktikkannya dalam kehidupan 

kesehariannya. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Bangsa Indonesia, begitu dikenal dengan keanekaragaman yang ada di 

dalamnya. Keanekaragaman inilah yang membuat kemajemukan masyarakat 

Indonesia begitu beragam, baik dari suku, ras, agama, dan antar golongan. Setidaknya 

ada enam keberagaman agama berbeda yang diakui oleh pemerintah Indonesia, yaitu: 

Islam, Kristen Protestan, Kristen Katolik, Hindu, Buddha, dan Konghucu; dua agama 

terbesarnya adalah Islam dan Kristen Protestan.  

 Perbedaan agama tentu menimbulkan perbedaan yang kontras dan mendalam 

pada nilai dasar, gaya hidup, cara pandang, dan komitmen religius.1 Inilah yang jelas 

terlihat dari setiap agama yang ada di Indonesia, termasuk dalam agama Islam dan 

Kristen. Misalnya agama Islam memiliki komitmen religius untuk beribadah sholat 

lima waktu, sedangkan agama Kristen tidak seperti itu. Di sisi lain, agama Kristen 

memiliki tata ibadah dengan puji-pujian beserta sakramen kudus, sementara agama 

Islam tidak.  

 
1Harold A. Netland, Encountering Religious Pluralism: Tantangan Bagi Iman dan Misi 

Kristen, terj. Selviya Hanna (Malang: Literatur SAAT, 2015), 7.   
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Perbedaan juga terlihat jelas dalam kredo atau pernyataan pengakuan iman 

masing-masing. Pengakuan iman adalah sesuatu yang penting dan esensial dalam 

kehidupan beragama dan memiliki tujuan yang jelas bagi mereka yang 

memercayainya. Untuk itu dibutuhkan pengenalan, juga pemahaman yang dalam akan 

setiap makna yang terkandung dalam pengakuan iman tersebut. Dalam agama Islam, 

dikenal dengan Kalimat Syahadat, sedangkan dalam agama Kristen Protestan dikenal 

dengan Pengakuan Iman Rasuli. 

 Sebuah riset sederhana dilakukan untuk melihat sejauh mana pemahaman 

masing-masing umat akan kalimat Syahadat dan Pengakuan Iman Rasuli. Responden 

ini dibatasi usianya dari 17 – 30 tahun. Untuk kalimat Syahadat ada total 31 

responden umat Muslim yang mengisi riset ini. Hasil menunjukkan bahwa 100% tahu 

tentang kalimat Syahadat sebagai kredo iman, 100% menghafalnya, 96,8% 

menganggap kalimat Syahadat sangat penting, dan 96,8% responden mengerti makna 

dibalik kalimat Syahadat. Hanya 3,2% responden yang menganggap kalimat Syahadat 

tidak terlalu penting dan tidak mengerti makna yang terkandung di dalamnya.  

 Hal menarik ditemukan dari hasil riset untuk Pengakuan Iman Rasuli. Dari 58 

responden yang mengisi riset, 63% tahu tentang Pengakuan Iman Rasuli dan 37 % 

sama sekali tidak mengetahuinya. Dari hasil riset, ada 57% responden menghafal, 

23,8% tidak terlalu menghafal, dan 19% sama sekali tidak menghafalnya. 71,4% 

responden menganggapnya sangat penting, 23,8% tidak terlalu penting, dan 4,8% 

merasa sama sekali tidak penting. Jika berbicara tentang makna yang terkandung di 

dalamnya, hanya 35,7% responden yang memahami makna dari Pengakuan Iman 

Rasuli, 46,4% tidak terlalu memahami, dan 11,9% sama sekali tidak memahami 

maknanya. 
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Riset di atas memberikan gambaran sekilas bahwa masih kurangnya 

pemahaman akan sebuah Pengakuan Iman dalam sebuah kepercayaan, secara khusus 

dalam agama Kristen; Pengakuan Iman Rasuli. Padahal, Pengakuan Iman itu 

seharusnya menjadi landasan bagi seseorang ketika memercayai sesuatu, dalam hal ini 

tentang Tuhan.  

Bagi umat Islam, kata Syahadat bukanlah kata yang asing. Syahadat adalah 

seperti nafas yang senantiasa menemani hidup manusia.2 Syahadat adalah salah satu 

syarat utama keislaman seseorang. Syahadat merupakan sebuah pengakuan dan 

penyaksian dengan sebenarnya baik secara lahir atau batin harusnya nyata terlihat.  

Tanpa syahadat dalam hati, pikiran, ucapan, dan tindakan mereka, maka tiada pula 

Islam dalam kehidupan manusia.3 Syahadat atau biasa pula disebut Syahadatain 

adalah sebuah perkataan vital dalam kehidupan umat Islam yang berasal dari bahasa 

Arab syahida, yasyadu, yang berarti: bukti, sumpah, gugur di jalan Allah (mati 

syahid), alam raya, kesaksian atau pengakuan, surat keterangan, dan ijazah 

(diploma).4 Dari sekian banyak arti tersebut, maka penggunaan istilah Syahadat dalam 

Islam berarti “kesaksian atau pengakuan” yang menunjuk pada intisari pengakuan 

iman. Jadi, dapat dikatakan bahwa Syahadat adalah kredo pengakuan iman Islam.5  

 
2Pangulu Abdul Karim, “Memaknai Syahadatain dan Keutamaannya dalam Kehidupan," 

Nizhamiyah: Jurnal Pendidikan Islam dan Teknologi Pendidikan 8, no. 2 (2017): 112. 

3Ibid., 115. 

4
Nicolas J. Woly, Saudaraku di Serambi Iman: Mengenal Pokok-Pokok Ajaran Agama 

Sesama Kita Kaum Muslim (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2011), 208. Syahadatain berasal dari kata 

Syahadat yang diberi akhiran “ain”, menunjuk pada status dual. Syahadatain berarti dua kalimat 

syahadat.  

5Ibid., 208-09. 
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Dalam ajaran agama Islam, terdapat lima rukun ibadat atau yang biasa disebut 

sebagai Rukun Islam yang wajib hukumnya6, yaitu: mengucapkan Syahadatain, 

menjalankan sholat lima waktu, melaksanakan zakat, menjalankan ibadat puasa di 

bulan suci Ramadhan, dan melakukan ziarah iman sekali seumur hidup ke Mekah 

melalui ibadah Haji.7 Yang paling utama di antara semuanya ialah mengucapkan 

Syahadatain. Dalam keseharian, Syahadat sering diucapkan oleh umat Muslim ketika 

mereka melakukan ibadah-ibadah mereka sehari-hari. Misalnya, Syahadat harus 

diucapkan ketika seseorang menerima agama Islam, pada waktu akad nikah, ketika 

seseorang menghadapi ajalnya, sebagai pertanda dimulainya jam salat, dan juga 

diucapkan setiap saat ketika seseorang menjalankan ibadah salat.8 

Pernyataan Syahadat sebagai rukun Islam yang pertama, adalah suatu bentuk 

perjanjian yang mengikat, antara seseorang dengan Tuhan yang Maha esa, Allah 

SWT, dan Rasul-Nya Muhammad SAW.9  Isi dari kalimat Syahadat ialah  َأشَْهَدُ أنَْ ل 

داً رَسُوْلُ اللهِ   Asyhadu an laa ilaaha illallaahu, wa asyhaduanna" إِلَهَ إلِا اللهُ وَأشَْهَدُ أنَا مُحَما

muhammadar rasuulullah". Artinya: "Saya bersaksi (saya mengaku) bahwa tidak ada 

tuhan melainkan Allah. Dan saya bersaksi (saya mengaku) bahwa Nabi Muhammad 

adalah utusan Allah".10 Kedua kalimat ini berisikan kalimat Tauhid (menyaksikan dan 

mengakui keesaan Allah SWT) dan syahadat Rasul (menyaksikan dan mengakui ke-

 
6Ibid., 207- 08. 

7Kelima rukun Islam ini diyakini oleh mayoritas umat Islam di Indonesia yang bermazhab 

atau beraliran Hanafi. Mazhab ini dipelopori oleh Imam Abu Hanifah dengan sumber Al-Quran, 

sunnah Nabi, fatwa sahabat Nabi, dan adat. 

8Woly, Saudaraku di Serambi Iman, 210. 

9
Kaelany HD, Islam, Iman, dan Amal Saleh (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 35.   

10
Woly, Saudaraku di Serambi Iman, 208-09. 
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Rasulan nabi Muhammad SAW).11 Ketika seseorang mengucapkan bagian ini berarti 

membawa seseorang memasuki lingkaran kehidupan Islam. Namun, bagian ini 

belumlah dinilai sebagai iman, bila tidak disertai dengan pembenaran oleh kalbu (hati) 

dan diaplikasikan dalam perbuatan atau amal saleh. Dengan kata lain, buahnya hanya 

dapat dilihat dari pernyataan juga perbuatan.12  

Seseorang yang bersyahadat harus memiliki pengetahuan tentang syahadat; 

wajib memahami isi dari apa yang dinyatakan itu dan bersedia menerima segala 

konsekuensinya.13 Dengan kata lain ia harus mengetahui dengan sempurna makna 

dari syahadat tanpa sedikit pun meragukan maknanya. Untuk itulah dalam agama 

Islam kedua kalimat ini merupakan sebuah rangkaian utuh yang harus diimani secara 

menyeluruh untuk memaksimalkan kualitas syahadat dalam kehidupan seseorang 

yang mengucapkannya. 

Di sisi lain, dalam sepanjang sejarah Kekristenan, dapat ditemukan momen-

momen bersejarah penting yang menentukan arah gereja. Salah satunya ialah 

Pengakuan Iman Rasuli. Pengakuan Iman Rasuli menjadi bagian penting dalam gereja 

karena Pengakuan Iman Rasuli memaparkan butir-butir pengakuan berdasarkan 

pengajaran para rasul. Menjelang akhir abad pertama, gereja harus memerangi ajaran 

Gnostik dari para bidat yang memengaruhi kekristenan yang telah ada sejak zaman 

rasul-rasul.14 Untuk memerangi ajaran Gnostik itulah, maka para Bapa gereja 

melakukan konsili-konsili. Ada tujuh konsili yang diperlukan untuk meluruskan 

 
11Karim, “Memaknai Syahadatain,” 115.  

12
Kaelany HD, Islam, 35.  

13Karim, “Memaknai Syahadatain,” 124-25. 

14Bruce L. Shelley, Church History in Plain Language (Nashville: Thomas Nelson, 2008), 74. 
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kembali pengajaran-pengajaran yang telah disesatkan oleh pengajaran bidat pada saat 

itu, yaitu Nicea, Konstantinopel, Efesus, Kalsedon, Konstantinopel I, Konstantinopel 

II, dan Efesus II. Ajaran sesat yang paling banyak dianut saat itu adalah pengajaran 

Arianisme,15 yang mengajarkan bahwa posisi Yesus Kristus lebih rendah dari posisi 

Allah Bapa. Arius ingin mengatakan bahwa Allah Anak memiliki awal kehidupan 

sedangkan Allah Bapa tidak. Bidat-bidat lain yang ada pada saat itu hingga pada abad 

keempat ialah Nestorius dan Eutyches. Keberadaan bidat-bidat inilah menjadi dasar 

dibuatnya sebuah pengakuan iman sifatnya mengikat setiap orang yang 

mengucapkannya.16 

Selain namanya, tidak ada kata-kata yang ada dalam pengakuan itu berasal 

dari para Rasul. Pengakuan Iman Rasuli yang dalam bentuknya saat ini telah 

digunakan sejak kira-kira tahun 700 AD, tetapi unsur-unsur dari perkataannya dapat 

ditelusuri sejak pengakuan pembaptisan di awal abad II Roma. Pengakuan Iman 

Rasuli merupakan suatu pengakuan yang sederhana, singkat, dan jelas dari iman 

Kristen yang berdasar pada “Aku percaya…”.17 Pengakuan ini bukan suatu ekspresi 

dari imajinasi kreatif atau suatu proyeksi instan, tetapi sebagai bentuk suatu respons 

pada yang Esa, yang menyatakan diri-Nya sendiri dalam ciptaan, sejarah, perbuatan, 

dan perkataan, dan puncaknya dalam Pribadi Kristus.18 Pengakuan Iman Rasuli 

memiliki makna teologis yang sangat dalam karena mengandung dokrin-doktrin yang 

menjadi landasan kekristenan, yaitu doktrin Allah, manusia, Kristologi, 

 
15Carl R. Trueman, The Creedal Imperative (Wheaton: Crossway, 2012), 80-81. 

16Shelley, Church History, 138-40. 

17Robert C. Sproul, Renewing Your Mind-Perbarui Akal Budimu, terj. Rahmiati Tanudjaja 

(Malang: Literatur SAAT, 2011), 19-20. 

18Ibid., 37. 
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Pneumatologi, gereja, dan Tritunggal. Berlandaskan doktrin-doktrin inilah, iman 

kepercayaan harus diproklamirkan sejelas mungkin.19  

Kata iman berasal dari kata benda Yunani pistis dan terbentuk dari kata kerja 

dalam ungkapan “percaya kepada” (believing into = pisteuo). Kata ini mempunyai 

pengertian penyerahan tanpa curiga dan bergantung sepenuhnya kepada yang 

dipercaya, jadi lebih dari sekadar kata percaya.20 Iman melibatkan pengakuan, lebih 

dari sekadar pernyataan. Isi iman memenuhi akal budi dan menangkap hati sampai 

yang terdalam sehingga kehidupan baru menjadi nyata. Iman harus diikuti dengan 

perbuatan yang sejalan; di mana perbuatan didorong oleh akal budi. Iman yang sejati, 

selalu dan tanpa pengecualian menghasilkan perbuatan, ujian ketaatan. Ini tidak 

berarti bahwa perbuatan-perbuatan baik diperlukan untuk menghadirkan iman yang 

menyelamatkan. Hal ini berarti di mana ada iman yang sejati, maka secara langsung 

tidak bisa tidak akan selalu diikuti oleh perbuatan-perbuatan baik.21 

Berdasarkan hasil survei dan penjelasan singkat tentang kalimat Syahadat dan 

Pengakuan Iman Rasuli, terlihat masalah yang mendasar terhadap pengenalan, dan 

pemahaman yang tentunya memengaruhi pengaplikasian sebuah Pengakuan Iman 

dalam hidup seseorang di masa kini. Mengingat, sebuah pengakuan iman itu sangat 

penting, tetapi masih ada orang yang bahkan sama sekali tidak mengetahui kredo 

iman yang diyakininya dan apa isi dan makna yang terkandung di dalamnya, sehingga 

bisa jadi dampak yang seharusnya ada justru tidak terlihat. Sangat disayangkan jika 

 
19John H. Leith, Creeds of the Churches: A Reader in Christian Doctrine from the Bible to the 

Present (Louisville: John Kox, 1963), 12, Adobe PDF ebook. 

20
James I. Packer, Kristen Sejati, vol. 1, Pengakuan Iman Rasuli, terj. Yudha Thianto 

(Jakarta: Lembaga Reformed Injili Indonesia, 1991), 2. 

21Sproul, Renewing Your Mind, 18-19. 
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sebuah pengakuan iman hanya sampai dibatas mengetahui tanpa benar-benar 

memahami signifikansinya bagi kehidupan. Untuk itu, melalui penulisan tugas akhir 

ini diharapkan pembaca dapat mengingat dan menganalisa kembali bagaimana 

pemahaman yang sebenarnya terhadap Pengakuan Iman Rasuli dengan kalimat 

Syahadat sebagai perbandingannya, serta dampak dan keterkaitan kehidupan seorang 

Kristen terhadap Pengakuan Iman Rasuli.  

 

Rumusan  Masalah 

 

Ketika seseorang dengan sadar dan berani mengucapkan sebuah pengakuan 

iman, maka seharusnya ada pemahaman dan kesadaran juga di dalam dirinya akan apa 

yang ia ucapkan dan apa yang akan ia hidupi. Maka muncullah sebuah pertanyaan 

utama yang akan coba dijawab dalam penelitian ini, yaitu: apa signifikansi dari makna 

Kalimat Syahadat dan Pengakuan Iman Rasuli bagi orang yang mengimaninya, 

terlebih khusus bagi orang Kristen? 

Ada beberapa pertanyaan kecil untuk mendukung terjawabnya pertanyaan 

utama. Apa makna yang terkandung dalam Kalimat Syahadat dan Pengakuan Iman 

Rasuli? Apakah persamaan dan perbedaan pemahaman dari kedua pengakuan iman 

tersebut? Bagaimana seharusnya kehidupan seorang Kristen yang benar-benar 

menghidupi pengakuan imannya? 
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Tujuan Penulisan 

 

Dalam penelitian ini, orang Kristen diharapkan dapat kembali mengingat dan 

menyadari makna dari sebuah pengakuan iman yang harusnya dihidupi seseorang baik 

melalui perkataan maupun perbuatan dengan hati yang benar-benar tertuju kepada 

Tuhan. Pengakuan iman itu penting karena berkaitan dengan relasi kepercayaan 

kepada Tuhan dan perlakuan hidup seseorang. Secara teologis, diharapkan juga dapat 

kembali mengingatkan orang Kristen tentang nilai dan doktrin yang terkandung dalam 

sebuah Pengakuan Iman Rasuli sebagai kredo iman yang memiliki posisi dan makna 

yang sangat penting untuk diketahui, diingat, terlebih dipertahankan dalam kehidupan 

seseorang. Hal ini akan dibandingkan dengan Kalimat Syahadat sebagai kredo iman 

agama Islam. Secara praktis, diharapkan melalui tulisan ini orang Kristen dapat 

kembali melihat bagaimana kehidupan yang seharusnya berdasarkan Pengakuan Iman 

Rasuli untuk merespons iman yang dinyatakan dihadapan Tuhan. 

 

Batasan Pembahasan 

 

Dengan cakupan yang sangat luas baik dari Kalimat Syahadat maupun 

Pengakuan Iman Rasuli, maka akan dibatasi pembahasannya hanya pada sejarah dan 

makna dari setiap poin yang ada dan implikasinya bagi orang Kristen. 

  



  

10 

Metode Penelitian 

 

Dalam penulisan tugas akhir ini, metode penelitian yang akan gunakan ialah 

penelitian kepustakaan. Bahan yang akan digunakan ialah literatur akademik seperti 

buku, jurnal untuk menjelaskan Kalimat Syahadat dan Pengakuan Iman Rasuli. 

Metodologi yang akan digunakan ialah deskripsi, analisis, dan perbandingan. Isi dari 

penelitian ini akan membandingkan makna yang terkandung dalam setiap poin dari 

dua pengakuan iman ini dan dilanjutkan dengan studi perbandingan logis untuk 

implikasinya bagi orang Kristen. Metode perbandingan adalah petode yang akan 

digunakan pada bab empat yang berbicara tentang perbandingan nilai yang ada dalam 

kalimat Syahadat dan Pengakuan Iman Rasuli. Pada bagian akhir, dipaparkan 

implikasi bagi orang Kristen sebagai respon dari kredo imannya, Pengakuan Iman 

Rasuli. Tulisan ini akan ditutup dengan kesimpulan dan saran untuk penelitian 

selanjutnya.  
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Sistematika Penulisan 

 

Penulisan tugas akhir ini akan terdiri dari empat bab. Pada bab pertama, akan 

memaparkan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, metode penelitian, 

sistematika penulisan. Bagian ini berisikan tentang masalah pemahaman yang keliru 

atau ketidakpahaman terhadap makna yang seharusnya, baik dalam Kalimat Syahadat 

maupun Pengakuan Iman Rasuli. 

Pada bab dua, akan dipaparkan penjelasan tentang Kalimat Syahadat. Bagian 

ini berisikan penjelasan tentang sejarah dan maknanya bagi penganut agama Islam. 

Bab tiga, dipaparkan penjelasan tentang Pengakuan Iman Rasuli. Bagian ini 

berisikan penjelasan tentang sejarah dan makna dari Pengakuan Iman Rasuli bagi 

penganut agama Kristen.  

Dan bab keempat, akan dilakukan studi banding pemahaman dan makna 

antara Kalimat Syahadat menurut agama Islam dengan Pengakuan Iman Rasuli 

menurut agama Kristen, serta implikasinya bagi orang Kristen yang memakai PIR 

dalam liturgi ibadahnya. Lalu ditutup dengan saran untuk penelitian selanjutnya.  
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